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SUMMARY

HENNY ENDAH SET Y ANI. Application of Chitosanase produced by JB4 Isolated 

from Terasi to Prepare Oligomers of Chitosan (Supervised by AGUS WIJAYA, 

ACE BAEHAKI and YUSRO NUR! FAWZYA).

to apply chitosanase produced by aThe objective of the research was 

bacterial strain JB4 isolated ffom terasi to prepare oligomers of chitosan.

The research was conducted in Laboratory of Biotechnology, Research 

Center For Fisheries Product Processing and Biotechnology for Marine and

Fisheries, Jakarta Pusat, from March 2006 to January 2007.

The experiment was designed in two steps to analyze the effectivity of 

chitosanase to produce chitosan oligomers at different enzyme concentrations. At 

first step, chitosan was incubated with chitosanase (concentration of 22 U/g chitosan)

at 40°C for 2, 4, 6 and 8 hours, whereas at second step chitosan was incubated with

chitosanase (concentration of 5 U/g chitosan) at 40°C for 1, 2, 3 and 4 hours.

Observed parameters included viscocity, composition of chitosan oligomers and their

molecular weight.

The results showed that chitosanase hydrolyzed chitosan effectively into 

chitosan oligomers, showed by reduction in molecular weight and decreasing 

viscocity of the samples. The dominant oligomer was trimer with viscocity between 

1.03 and 1.04 cPs (first step) and 0.97 and 0.98 cPs (second step) for chitosan from 

prawn, whereas chitosan from crab had viscocity between 1.03 and 1.04 cPs. 

Chitosan oligomers originated from prawn had molecular weight of 1,349 Da and



between 424 and 535 Da from the first and second steps, respectively. However, 

molecular weight chitosan oligomers originated from crab could not be determined.



RINGKASAN

HENNY ENDAH SETYANI. Uji Aplikasi Enzim Kitosanase Yang Diproduksi 

Oleh Isolat Bakteri JB4 dari Terasi untuk Pembuatan Oligomer Kitosan (Dibimbing 

oleh AGUS WIJAYA, ACE BAEHAKI dan YUSRO NURI FAWZYA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan uji aplikasi enzim kitosanase 

dari isolat bakteri JB4 yang berasal dari terasi guna menghasilkan oligomer kitosan.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi, Balai Besar Riset

Pengolahan Produk dan Bioteknologi Kelautan dan Perikanan, Departemen Kelautan

dan Perikanan Jakarta Pusat dari bulan Maret 2006 sampai dengan Januari 2007.

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap untuk menguji kemampuan enzim 

kitosanase dalam menghasilkan oligomer kitosan dengan konsentrasi enzim yang 

berbeda. Pada tahap pertama, larutan kitosan diinkubasi dengan enzim kitosanase 

selama 2, 4, 6, dan 8 jam (jumlah unit enzim adalah 22 unit per gram kitosan). 

Sedangkan pada tahap kedua oligomer kitosan diinkubasi dengan enzim kitosanase 

selama 1, 2, 3, dan 4 jam (jumlah unit enzim adalah 5 unit per gram kitosan). 

Pengamatan terhadap oligomer kitosan yang dihasilkan pada dua tahap ini meliputi: 

viskositas, identifikasi oligomer dan berat molekul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa enzim kitosanase dari isolat bakteri JB4 

mampu menghidrolisis kitosan menjadi oligomer kitosan dengan mengakibatkan 

penurunan viskositas dan berat molekul. Jenis oligomer yang dominan adalah trimer

dengan viskositas untuk substrat kitosan udang berkisar antara 1,03-1,04 cPs (tahap 

pertama) dan 0,97-0,98 cPs (tahap kedua). Sedangkan untuk substrat kitosan



rajungan viskositas berkisar antara 1,02-1,04 cPs. Berdasarkan hasil pengukuran 

berat molekul terhadap ke dua substrat, maka berat molekul oligomer kitosan dan 

substrat kitosan udang adalah 1.349 Da (tahap pertama) dan 424-535 Da (tahap 

kedua) sedangkan berat molekul dari substrat kitosan rajungan tidak dapat

ditentukan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kitosan merupakan biopolimer alami turunan kitin yang secara komersial 

dibuat dari limbah kulit udang atau rajungan. Menurut No dan Meyer (1997), kitin 

dari kulit udang dapat menghasilkan kitosan sekitar 80%. Kitosan yang ada di pasar 

Indonesia saat ini berasal dari Korea Selatan, India, Jepang, USA dan negara maju 

lainnya dengan harga minimum antara US$ 25-30 per kg, sedangkan harga kitin 

minimum antara USS 9-10 per kg (Wibowo, 2006).

Kitosan dan turunannya memiliki sifat yang ramah lingkungan dan hampir 

tidak beracun sehingga banyak diaplikasikan pada berbagai bidang industri, 

bioteknologi, farmasi, makanan, pertanian dan teknologi lingkungan (Li et al., 1997).

Jeon dan Kim (2000a) mengemukakan bahwa tingginya viskositas dan berat molekul

menyebabkan terbatasnya penggunaan kitosan dalam bidang farmasi karena 

penyerapan untuk penggunaan secara in vivo rendah. Oleh karena itu depolimerisasi 

kitosan menjadi oligomer kitosan (kitooligosakarida) merupakan salah satu 

untuk mengatasi masalah keterbatasan penggunaan.

Oligomer kitosan atau kitooligosakarida merupakan produk turunan kitosan 

yang mempunyai sifat fungsional lebih baik dibandingkan kitosan, seperti bersifat 

aktif secara biologis sebagai antitumor, antimikroba, antifungal, antioksidan dan 

memiliki immunostimulating effect. Nilai lebih oligomer tidak hanya terletak pada 

sifat fungsional saja tetapi juga kemampuannya untuk larut dalam air (Choi et al., 

2004).

cara

1



2

Informasi pasar menyebutkan bahwa dalam bentuk oligomer, kitosan 

memiliki harga 6 kali lebih mahal dibanding dalam bentuk polimer dan monomernya 

(glukosamin). Oligomer kitosan di pasaran internasional memiliki harga USS 60,000 

sedangkan harga glukosamin dan polimer kitosan jauh di bawah 

oligomemya, yaitu US$ 10,000 per ton. Hal tersebut dapat teijadi karena oligomer 

kitosan disebutkan lebih memiliki potensi aktivitas biologis serta memiliki 

kelebihan-kelebihan lain (Chasanah, 2006).

Oligomer kitosan dapat dibuat dengan menghidrolisis kitosan secara kimia, 

iradiasi dan hydrodynamic shearing, akan tetapi cara-cara tersebut menghasilkan 

oligomer kitosan dengan derajat polimerisasi yang rendah (Cheng dan Li, 2000). 

Oligomer kitosan dengan derajat polimerisasi yang tinggi seperti pentamer sampai 

heptamer mempunyai karakteristik fungsional yang lebih baik dibandingkan 

oligomer kitosan dengan derajat polimerisasi rendah karena memiliki kemampuan 

yang lebih kuat untuk menghambat pertumbuhan beberapa mikroorganisme patogen

per ton,

dalam makanan (Shahidi et al., 1999).

Oligomer kitosan dengan derajat polimerisasi yang tinggi hanya dapat 

diperoleh melalui hidrolisis kitosan secara enzimatis. Cara ini dinilai memiliki 

beberapa kelebihan, antara lain lebih ramah lingkungan, relatif terkontrol dan tidak 

bersifat merusak bahan. Jenis enzim tertentu telah dilaporkan dapat menghidrolisis 

kitosan seperti kitinase dan lysozim (Suhartono e t al., 2002), protease, glukanase, 

tannase, lipase dan papain juga mempunyai kemampuan menghidrolisis kitosan 

(Pantaleone et al., 1992 dalam Meidina et al., 2005). Akan tetapi kitosanase lebih 

efisien digunakan untuk memproduksi oligomer kitosan karena menunjukkan 

aktivitas yang cukup baik pada konsentrasi yang kecil (Meidina et al., 2005).
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Salah satu sumber kitosanase untuk produksi oligomer kitosan adalah bakteri. 

Indonesia sebagai negara kepulauan berpotensi besar memiliki bakteri-bakteri yang 

menghasilkan enzim kitosansae. Salah satu sumber yang diduga menjadi habitat 

bagi bakteri penghasil enzim kitosanase adalah terasi. Terasi merupakan produk 

hasil fermentasi laktat dengan bahan baku yang biasa digunakan adalah udang rebon.

Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan Bioteknologi Kelautan dan 

Perikanan memiliki koleksi isolat-isolat bakteri kitinolitik penghasil enzim 

kitosanase yang berasal dari beberapa sumber. Salah satu isolat bakteri yang telah

dilakukan karakterisasi enzimnya adalah isolat JB4 yang berasal dari terasi. Untuk

mendapatkan informasi mengenai oligomer kitosan dari enzim ini maka perlu

dilakukan aplikasi enzim tersebut pada substrat kitosan.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji aplikasi enzim kitosanase dari 

isolat bakteri JB4 yang berasal dari terasi guna menghasilkan oligomer kitosan.

C. Hipotesis

Enzim kitosanase dan isolat bakteri JB4 yang berasal dari terasi diduga dapat 

menghidrolisis kitosan menghasilkan oligomer kitosan.

1
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